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ABSTRAK

Kayu beta-beta (Lunasia amara Blanco) merupakan salah satu tanamansuku Rutaceae.Secara tradisional
tanaman ini telah digunakan di Indonesia baik dalambentuk ekstrak tunggal atau dalam campuran beberapa
herbal untuk pengobatankaki bengkak, penyakit kulit dan radang atau iritasi pada mata. Pada penelitian ini telah
dilakukan uji aktivitas antioksidan dan pemeriksaan profil fitokimia ekstrak kayu beta-beta (Lunasia amara).
Metode penelitian meliputi ekstraksi tumbuhan secara maserasi, pengujian aktivitas antioksidan dengan metode
2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl (DPPH) dan profil fitokimia dengan pereaksi kimia yang spesifik. Hasil penelitian
diperoleh adanya aktivitas antioksidan dari ekstrak kayu beta-beta (Lunasia amara) dengan 1Cs, sebesar 69,46
ug/ml (0,069 mg/ml) dan adanya kandungan senyawa steroid, fenolik, saponin, alkaloid dan kumarin.

Kata Kunci : Kayu beta-beta, Lunasia amara, antioksidan, 2,2-Diphenyl-1-picrylhydrazyl (DPPH) , fitokimia

PENDAHULUAN

Pengobatan dari herbal telah banyak menarik
perhatian dan berkembang sangat cepat. Tanaman
yang merupakan bahan baku obat tradisonal tersebut
tersebar hampir di seluruh wilayah Indonesia.
Penggunaan tanaman sebagai sumber alami senyawa
obat seperti yang termasuk dalam kayu beta-beta
(Lunasia amara Blanco) famili rutaceae telah
dilakukan sejak ribuan tahun. Manusia menggunakan
tanaman dan produk tanaman itu untuk mengatasi
berbagai gangguan fisik dan mental.Namun sejalan
dengan penggunaan obat herbal yang meningkat,
ketersediaan bahan baku yang mengandung senyawa
aktif masih sangat terbatas.Demikian pula kenyataan
yang sering dijumpai dalam penggunaan obat
terutama obat sintetik yaitu efektivitas obat yang
terbatas dalam menurunkan perkembangan penyakit,
efek samping yang serius dan efek toksik yang
tinggidan biaya yang tinggi (Cai et al., 2005).

Penelitian ini dilakukan sebagai upaya eksplorasi
bahan baku obat bahan alam yaitu kayu beta-beta
(Lunasia amara Blanco). Kayu beta-beta telah
banyak dikenal dikalangan masyarakat terutama
sebagai obat aprodisia. Khasiat kayu beta-beta tidak
hanya terbatas sebagai aprodisia namun dapat juga
sebagai antiinflamasi sebagaimana yang dilakukan
pada penelitian sebelumnya vyaitu adanya efek
antiinflamasi terhadap mencit model rheumatoid
arthritis (RA)(Kumar et al., 2006).

Berdasarkan pada pendekatan kemotaksonomi
diketahui beberapa tanaman dari suku rutaceae
seperti Murraya  paniculata, Clausena
pentaphylla, Feronia limonia (L.) Swingle dan
Chloroxylon sweitenia mengandung senyawa
kumarin yang mempunyai aktivitas sebagai

antiinflamasi (Wambugu et al., 2011; Choudhary
et al., 2002; Kumar et al., 2006).

Saat ini banyak penyakit-penyakit degeneratif seperti
kanker, jantung, arthritis, diabetes, liver dan
sebagainya. RA adalah termasuk salah satu penyakit
degeneratif yang banyak terjadi di masyarakat.
Penyakit  degeneratif ini  disebabkan karena
antioksidan yang ada di dalam tubuh tidak mampu
menetralisir ~ peningkatan  konsentrasi  radikal
bebas.Radikal bebas seperti oksigen reaktif, spesies
nitrogen dapat merusak komponen artikular pada
sendi yang ditandai dengan inflamasi radang sendi.
Radikal bebas seperti radikal hidroksil dapat
menurunkan proteoglikan dalam matriks artikular,
Jaringan inhibitor metaloprotein di non aktifkan oleh
radikal peroksinitrat dengan menghancurkan jaringan
tulang rawan. RA akan berkembang selama tidak ada
penghambatan terhadap sitokin, protease, antioksidan
dan faktor angiogenik (Kumar et al., 2006).

Dalam penelitian ini  dilakukan uji aktivitas
antioksidan dan penelusuran profil fitokimia ekstrak
kayu beta-beta untuk lebih menambah data ilmiah
dari kayu beta-beta. Sehingga penggunaan kayu beta-
beta sebagai bahan baku obat lebih dapat
dipertanggungjawabkan.

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan adalah bejana maserasi, batu
didih, corongpisah, rotavapor (Heidolph, Germany),
alat gelas. Spektrofotometer UV-Vis Varian Cary,
timbangan analitis (Sartorius), labu ukur, oven
(Memmert, Germany), botol coklat, stopwatch,
timbangan milligram, beaker glass, pipet volume,
pipet ukur
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Bahan yang digunakan adalah tanaman kayu beta-
beta (Lunasia amara Blanco) yang diambil dari
daerah Siawung, Kabupaten Barru, Sulawesi Selatan,
etanol, air suling,Meyer, Liebermann-Burchard
(Merck), H,SO4 2N (Merck), HCI(Merck), aquadest,
butir bubuk magnesium, anhidrida asetat, FeClz1%
(Merck), kertas saring, plat KLT, NaOH 1%, dan
DPPH. Bahan kimia yang digunakan adalah
berkualitas Pro Analisis.

Metode Penelitian
Pengolahan sampel

Sampel kayu beta beta dibersihkan dan dikeringkan
pada udara terbuka sampai diperoleh bahan dengan
kadar air £10%. Setelah kering sampel dibuat serbuk
dengan ukuran 60 mesh.

Ekstraksi sampel

Serbuk kayu beta-beta ukuran 60 mesh sebanyak
1000 g diekstraksi secara maserasi pada suhu kamar
dengan etanol 70% selama 72 jam. Proses maserasi di
ulang 3 kali dengan pelarut yang sama. Ekstrak
etanol dikumpulkan dan diuapkan dengan rotary
evaporator vakum (penguap putar) sehingga
diperoleh ekstrak etanol kental. Ekstrak kental
tersebut kemudiandikeringkan dengan cawan porselin
di atas penangas air dan ditimbang sehingga
dapatdiperoleh rendemen ekstrak.  Ekstrak yang
diperoleh di uji aktivitas antioksidannya dan profil
fitokimianya.

Uji aktivitas antioksidan dengan pengukuran
absorbansi peredaman radikal bebas DPPH

Ekstrak etanol kayu beta-beta sebagai larutan uji
dilarutkan dengan metanol dan diencerkan secara seri
sehingga diperoleh konsentrasi sampel uji: 10 , 20,
40, 60, dan 80 pg/mL. Sebanyak 4 ml sampel uji
ditambahkan 1 ml larutan pereaksi DPPH 0,004%.
Larutan uji dan kontrol didiamkan (inkubasi) pada
suhu kamar selama 30 menit di tempat gelap. Setelah
inkubasi kemudian dibaca serapan aktivitasnya pada
panjanggelombang maksimum 394 nm. Blangko
yang digunakan adalah metanol dan Vitamin C
sebagai kontrol positif (Al-Abd et al., 2015).

Uji profil fitokimia

Profil  fitokimia ekstrak dilakukan  dengan
menggunakan beberapa pereaksi kimia. Pengujian
profil ~ fitokimia yang meliputi uji steroid

menggunakan pereaksi asam asetat anhidrat + asam
sulfat + kloroform, uji fenolik menggunakan FeCls,
uji saponin menggunakan air panas 10 ml, uji
alkaloid menggunakan pereaksi Mayer, Dragendorf
dan Bouchardad dan uji kumarin menggunakan plat
KLT dengan KOH 10% dan NaOH 1% (Ferdinal at
al., 2015).

Analisa data

Aktivitas antioksidan diekspresikan sebagai jumlah
antioksidan yang dibutuhkan untuk menurunkan 50
persen radikal DPPH(ICsp). Nilai 1C5, masing-masing
sampel ditentukan secara grafik dengan memplotkan
persen penangkapan radikal bebas dengan log
konsentrasi. Dari grafik tersebut nilai 1Cs, ditentukan
melalui regresi linier.

% penangkapan radikal bebas
rumus:

dihitung dengan

Abs kontrol - Abs.sampel

x 100%
Abs .Kontrol

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Ekstraksi

Ekstraksi sebanyak 1000 gram serbuk kayu beta-beta
dilakukan dengan metode maserasi menggunakan
pelarut etanol 70% dengan 3 kali ekstraksi diperoleh
ekstrak etanol kering yang berwarna coklat tua
dengan rendemen 1,545%.

Pengukuran aktivitas antioksidan dengan metode
DPPH

Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan terhadap
ekstrak etanol kayu beta-beta. Dibuat larutan stok
dengan konsentrasi 10,3 mg/ml kemudian diukur
serapan absorbansi pada panjang gelombang 394 nm.
Absorbansi yang diperoleh dihitung menjadi persen
penangkapan radikal bebas.
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Tabel 1. Hasil pengukuran absorbansi dan 1Cs, etanol kayu beta-beta (Lunasia amara Blanco)

% penangkapan radikal

; Replikasi Rata-rata %
KO(r:;sge/rrl;r[ngj‘sI bebas Penangkapan I1Cs
I T T I T T radikal bebas
20.6 0.617 0.611 0.620 29.81 3049 2947 29.92
41.2 0541 0539 0538 3845 38.68 38.79 38.64
824 0391 0.390 0.398 5552 55.63 54.72 55.29 69.46
1236 0240 0241 0246 7270 7258 7201 72.43
164.8 0.098 0.101 0.095 8885 8851 89.19 88.85
Aktivitas penangkapan radikal bebas (aktivitas Kayu beta-beta sebagai salah satu tanaman yang

antioksidan) ditunjukkan dalam grafik sebagai
berikut :
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Gambar 1. Aktivitas antioksidan ekstrak etanol kayu beta-
beta (Lunasia amara Blanco)

Dari hasil perhitungan aktivitas antioksidan diketahui
bahwa ekstrak kayu beta-beta memiliki aktivitas
antioksidan dengan ICs, sebesar 69,46 pg/ml (0,069
mg/ml), sedangkan vitamin C sebagai kontrol positif
diperoleh ICsq sebesar 2,34 pg/mL (0,002 mg/mL).
Hasil ini lebih baik bila dibandingkan dengan hasil
penelitian antioksidan terhadap L. amara yang
dilakukan oleh Totaan, et al (2018). Mekanisme aksi
antara antioksidan dan DPPH tergantung pada
konformasi struktur antioksidan. Pada umumnya
aktivitas antioksidan meningkat dengan peningkatan
jumlah gugus hidroksil (-OH) atau gugus yang dapat
mendonasikan H seperti —NH atau —-SH dalam
struktur molekul suatu senyawa (Son et al., 2002).

termasuk famili rutaceae diketahui mengandung
senyawa seperti skopoletin yang termasuk dalam
golongan senyawa kumarin (Hegnauer, 1973) dimana
struktur molekul dapat diperlihatkan sebagai berikut :

OH ) @)

Z

OCHj

7-hydroxy-6-methoxycoumarin (skopoletin)

Sifat antioksidan kayu beta-beta kemungkinan
disebabkan oleh adanya gugus hidroksil (-OH) yang
dimiliki oleh senyawa tersebut yang terdapat dalam
kayu beta-beta. Jika dibandingkan dengan aktivitas
antioksidan standar yaitu vitamin C, maka aktivitas
antioksidan ekstrak kayu beta-beta jauh lebih rendah
dari vitamin C. Vitamin C memiliki kemapuan
mendonorkan ion H (H") dan radikal H (H°) dan
mampu mendonorkan elektronnya (e) pada radikal
DPPH.

Radikal bebas disebut sebagai reactive oxigen species
(ROS) adalah suatu istilah yang mencakup seluruh
molekul ~ yang  memiliki  reaktivitas  tinggi,
mengandung oksigen, termasuk radikal bebas.
Spesies oksigen reaktif meliputi radikal bebas anion
superoksida (027), radikal perhidroksil (HO,"),
radikal hidroksil (‘OH), radikal nitrit oksida (NO°),
radikal hipoklorit (HOCI) dan spesies lain seperti
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hidrogen peroksida (H,0,) dan singlet oksigen (*O,),
dan peroksinitrat (ONOO") (Vajragupta et al., 2004).

Radikal bebas adalah molekul yang pada orbit
terluarnya mempunyai satu atau lebih elektron tidak
berpasangan, sifatnya sangat labil dan sangat reaktif
sehingga dapat menimbulkan kerusakan pada
komponen sel seperti DNA, lipid, protein dan
karbohidrat.  Kerusakan tersebut dapat pula
menimbulkan berbagai kelainan biologis seperti
arterosklorosis, kanker, diabetes dan penyakit
degeneratif lainnya (Chen et al., 1996). Radikal
bebas dapat berasal dari dalam tubuh maupun dari
lingkungan. Manusia setiap detiknya menghasilkan
radikal bebas. Radikal bebas dapat dihasilkan pada
proses respirasi, proses pencernaan dan proses
metabolisme. Peningkatan radikal bebas dapat pula
dipacu oleh stres atau olahraga yang berlebihan.
Faktor lingkungan dapat juga meningkatkan radikal
bebas seperti polusi udara, radiasi matahari
(ultraviolet), zat kimia, asap rokok, asap kendaraan
bermotor, dan masih banyak lagi yang lainnya. Pada
awalnya radikal bebas dianggap tidak merugikan
kesehatan manusia. Tetapi berdasarkan penelitian
ilmiah, radikal bebas dapat merusak sel pada
manusia, yang akan merambat pada kerusakan
jaringan tubuh (Harmanto, 2007).Radikal bebas
seperti oksigen reaktif, spesies nitrogen dapat
merusak komponen artikular pada sendi yang
ditandai dengan inflamasi radang sendi. Radikal
bebas seperti radikal hidroksil juga dapat
menurunkan proteoglikan dalam matriks artikular,
Jaringan inhibitor metaloprotein di non aktifkan oleh
radikal peroksinitrat dengan menghancurkan jaringan
tulang rawan (Kumar et al., 2006).

Antioksidan adalah molekul yang dapat menetralkan
radikal bebas dengan mendonorkan elektronnya
untuk mengakhiri keadaan tidak berpasangan dari
radikal. Antioksidan dapat menurunkan kerusakan
oksidatif secara langsung melalui reaksi dengan
radikal bebas atau secara tidak langsung dengan
menghambat aktivitas atau ekspresi enzim yang

menghasilkan  radikal  bebas atau  dengan
meningkatkan  aktivitas atau ekspresi enzim
antioksidan seluler (Lu et al., 2010).

Peranan  antioksidan sangat penting dalam

menetralkan dan menghancurkan radikal bebas yang
dapat menyebabkan kerusakan sel dan juga merusak
biomolekul, seperti DNA, protein dan lipoprotein di
dalam tubuh yang akhirnya dapat memicu terjadinya

penyakit degeneratif, seperti kanker, jantung, artritis,
katarak, diabetes dan hati. Untuk menghindari hal
tersebut, dibutuhkan antioksidan tambahan dari luar
atau antioksidan eksogen, seperti vitamin E dan
vitamin C maupun berbagai jenis sayuran dan buah-
buahan.Antioksidan alami mampu melindungi tubuh
terhadap kerusakan yang disebabkan oleh spesies
oksigen reaktif, menghambat terjadinya penyakit
degeneratif dan mampu menghambat peroksidase
lipid pada makanan. Minat untuk mendapatkan
antioksidan alami semakin meningkat.

Merode vyang digunakan untuk uji aktivitas
antioksidan banyak dilakukan dengan metode DPPH,
karena metode ini memberikan informasi reaktivitas
senyawa yang diuji dengan suatu radikal stabil.
Penggunaan senyawa antioksidan semakin meningkat
sejalan dengan pemahaman dan kesadasaran manusia
mengenai pentingnya antioksidan dalam menghambat
penyakit degeneratif seperti penyakit jantung,
arteriosklerosis, kanker serta gejala penuaan.

Skrining profil fitokimia

Tabel 2. Hasil pemeriksaan profil fitokimia pada
ekstrak etanol kayu beta beta (Lunasia amara
Blanco)

Pemeriksaan

Pereaksi Hasil
golongan
Asamasetatanh +
Steroid |dritng—cl§|SO4 (Cincin merah)
3
. +
Fenolik FeCl, (Ungu tua)
Saponin Air panas 10 +
P ml, dikocok (Busa stabil)
Mayer * .
(Endapan putih)
) +
Alkaloid Dragendorf (Endapan coklat)
+
Bouchardad (Endapan coklat)
KOH 10% +
Kumarin padaUI\a/mpu (Flouresensi biru)

Hasil pemeriksaan profil fitokimia ekstrak atanol
kayu beta-beta menunjukkan adanya golongan,
steroid, fenolik, saponin, alkaloid dan kumarin.
Pemeriksaan profil fitokimia ini dimaksudkan untuk
memberikan gambaran atau untuk mengetahui
kelompok senyawa yang terkandung secara umum
dalam kayu beta-beta (Lunasia amara Blanco).
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Berdasarkan  pendekatan  kemotaksonomi  dari
tumbuhan famili rutaceae diketahui kandungan
senyawa bioaktif antara lain golongan alkaloid, yakni
lunakridina, lunakrina, lunasina dan lunanin; kalsium
oksalat, asam formiat, steroid dan glukosida
(Goodwin dan Horning, 1959; Hegnauer, 1969;
Katno dan Haryanti, 2009; Zubair et al., 2010).

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan ekstrak kayu
beta-beta (Lunasia amara Blanco) memiliki aktivitas
antioksidandengan ICsy sebesar 69,46 ug/ml (0,069
mg/ml dan mengandung senyawa golongan steroid,
fenolik, saponin, alkaloid dan kumarin.
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